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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan motivasi orang tua dengan mental 
toughness atlet Sekolah Sepak Bola Trio Jatinangor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
korelasional. Populasi yang digunakan merupakan 30 atlet sepakbola SSB Trio Jatinangor, teknik pengambilam 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet SSB 
Trio Jatinangor sebanyak 30 orang. Instrument yang digunakan adalah  Mental Toughness Questionnaire (MTQ) 
dengan indikator meliputi kepercayaan diri, komitmen, kecemasan, dan tantangan dan Parental Involvement in 
Sport Questionnaire (PISQ) yang mencakup empat indikator, yaitu pemberian arahan teknis, pemberian 
dukungan dan penguatan positif, pemberian dukungan emosional, serta keterlibatan orang tua dalam aktivitas 
olahraga anak. Berdasarkan hasil penelitian dukungan motivasi orang tua memiliki hubungan yang signifikan 
sebesar 0,000 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,618 yang dapat dinyatakan pada kategori hubungan yang kuat, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan motivasi orang tua 
dengan mental toughness atlet Sekolah Sepak Bola Trio Jatinangor. 
 
Kata Kunci: : Dukungan motivasi orang tua, mental toughness, sepak bola. 

Abstract 
This study aims to investigate the relationship between parental motivational support and mental resilience 
amongst athletes at the Trio Jatinangor Football School. This study is a quantitative study with a correlational 
design. The population of this study consists of 30 football athletes from the Trio Jatinangor Football School; the 
sampling technique used in this study is total sampling. The sample in this study comprised 30 athletes from the 
Trio Jatinangor Football School. The instrument used was the Mental Toughness Questionnaire (MTQ), with 
indicators including self-confidence, commitment, anxiety and challenges, as well as the Parental Involvement in 
Sport Questionnaire (PISQ), which covers four indicators, namely the provision of technical guidance, the 
provision of support and positive reinforcement, the provision of emotional support, and parental involvement in. 
Based on the research findings, parental motivational support showed a significant relationship with a p-value of 
0.000 and a correlation coefficient of 0.618, which falls within the category of a strong relationship; therefore, it 
can be concluded that there is a significant relationship between parental motivational support and the mental 
toughness of athletes at the Trio Jatinangor Football School. 
 
Keywords: Parental motivational support, mental toughness, football 
Copyright © 2026 Author(s) 

Received: 09 08 2026 Revised: 07 09 2026 Accepted: 16 09 2026  
 

   
 
PENDAHULUAN 

Aspek psikologis salah satu aspek yang sangat membantu dalam menunjang prestasi 

atlet. Namun dalam proses pelaksanaan suatu program latihan, bagian psikologis seringkali 

dilupakan oleh sebagian besar pelatih. Aspek ini sering kali masih sedikit diperhatikan oleh 

beberapa pelatih atau pembina olahraga (Johan et al., 2018). Pada penelitian lain pun 

berpendapat bahwa terkait psikologi atau mentalitas, hingga saat ini sebagian besar pelatih 

belum menyertakannya dalam program pelatihan khusus (Febrianty et al., 2024). Penggunaan 
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Psikologi olahraga menjadi tuntutan mutlak untuk mengatasi  masalah-masalah psikologis 

atlet, dan cara penanganan aspek psikologis yang berpengaruh untuk mendorong prestasi atlet. 

Psikologi olahraga adalah ilmu tentang bagaimana perilaku manusia dalam konteks 

mendorong prestasi olahraga. Beberapa pelatih dan atlet memiliki pendapat keberhasilan 

meraih prestasi dalam bidang olahraga minimal 40% didukung oleh aspek psikologis (Henjilito 

et al., 2022). Salah satu aspek psikologi yang penting adalah mental toughness, mental 

toughness merupakan kemampuan psikologis yang memungkinkan atlet mengatasi berbagai 

tuntutan atau rintangan dalam hidup dengan lebih baik dan tetap tenang, fokus, percaya diri, 

dan terkendali saat berada di bawah tekanan dibandingkan dengan lawan bertanding (Crawford 

et al., 2021). 

Masalah pada penelitian ini pada hasil observasi di lapangan pemberian instruksi yang 

bersifat negatif oleh orang tua kepada anaknya saat latihan maupun pertandingan, yang 

menyebabkan sang anak selalu takut untuk mengambil keputusan yang tepat saat berlatih dan 

bertanding serta tidak fokus dan selalu melihat kepada orang tuanya. Hasil wawancara kepada 

beberapa anak pun menyebutkan bahwa kadang saat melihat orang tua mereka ia menjadi tidak 

percaya diri. Oleh karena itu saat ini peneliti merasakan bahwa atlet SSB Trio Jatinangor 

terindikasi menunjukan mental toughness yang rendah. Dalam psikologi olahraga dijelaskan 

bahwa aspek psikologis memiliki peran penting dalam menunjang prestasi atlet serta 

membantu atlet mencapai performa optimal (Henjilito et al., 2022). Salah satu aspek psikologis 

penting dalam olahraga adalah mental toughness, yaitu kemampuan psikologis atlet untuk tetap 

tenang, fokus, percaya diri, dan terkendali saat berada di bawah tekanan dibandingkan lawan 

bertanding (Gucciardi, 2016). kemampuan ini mencakup pengelolaan pengalaman emosional 

negatif yang muncul dalam situasi kompetitif, seperti kecemasan atau tekanan pertandingan 

(Whitton et al., 2020). Selain itu, mental toughness juga ditunjukkan melalui kemampuan atlet 

dalam mengendalikan emosi negatif seperti kecemasan, stres, dan frustrasi saat berada dalam 

tekanan kompetitif (Cowden, 2017). 

Berdasarkan pengamatan peneliti juga dilapangan pada pertandingan yang telah dilalui 

yaitu saat piala Soeratin Kab. Sumedang 2025, pada pertandingan Trio Jatinangor melawan 

Arofa banyak atlet di tengah pertandingan seperti tidak ada semangat juang setelah tertinggal 

beberapa goal, atlet tidak bermain dengan baik mulai dari passing yang tidak akurat, mudah 

kehilangan penguasaan bola, control bola yang selalu tidak tepat dan first touch yang selalu 

tidak bagus dan jauh dari kaki sehingga bola menjauh dan diambil lawan. Ataupun setelah 

melihat lawan memiliki postur fisik lawan yang lebih dominan yang membuat kepercayaan 

dirinya menurun, serta kecemasan yang dialami dikarenakan pressure dari supporter lawan 
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saat pertandingan. Tidak hanya pertandingan melawan Arofa saja, saat melawan SSB lain hal 

yang sama terjadi, baik saat melawan SSB Lingga Buana, Japar Sidik dan SSB lainnya. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesulitan atlet dalam mempertahankan konsentrasi dan pengendalian 

diri ketika berada dalam situasi tertekan, yang merupakan bagian dari karakteristik mental 

toughness (Crawford et al., 2021). 

Faktor lain yang diduga berperan dukungan orang tua. dalam konteks perkembangan 

atlet usia remaja, orang tua merupakan sumber dukungan sosial utama yang dapat 

memengaruhi motivasi, kepercayaan diri, dan kondisi psikologis anak dalam olahraga 

(Weinberg et al., 2019). Dukungan motivasional dari orang tua seperti dorongan, perhatian, 

komunikasi positif, serta keterlibatan dalam kegiatan latihan dan pertandingan dapat 

membantu atlet memiliki motivasi lebih tinggi serta kesiapan mental yang lebih baik 

(Weinberg et al., 2018). Namun pada hasil wawancara kepada atlet SSB Trio Jatinangor, peran 

orang tua terlihat belum merata. Tidak banyak orang tua yang hadir saat latihan maupun 

pertandingan, serta kurangnya pemberian motivasi kepada anak diduga berdampak pada 

rendahnya semangat dan motivasi atlet dalam berlatih dan bertanding. Pada wawancara pun 

atlet menyebutkan bahwa pressure dari orang tua dapat membuat dirinya tidak fokus dan 

percaya diri, saat mendengarkan teriakan orang tua baik saat latihan dan bertanding atlet tidak 

dapat fokus dan takut dimarahi jikalau membuat kesalahan oleh orang tuanya. Kondisi ini 

memungkinkan kurang optimalnya perkembangan aspek psikologis atlet, termasuk mental 

toughness mereka dalam menghadapi tekanan kompetisi (Li et al., 2019). Berdasarkan kondisi 

tersebut, peneliti belum melihat adanya dukungan orang tua yang optimal yang dapat 

membantu atlet dalam menghadapi tekanan pertandingan, membangun kepercayaan diri, serta 

meningkatkan mental toughness. Oleh sebab itu, hal ini memiliki urgensi untuk diteliti guna 

mengetahui hubungan antara dukungan motivasi orang tua dengan mental toughness atlet SSB 

Trio Jatinangor. 

Penelitian Crawford et al., (2021) dengan judul “The influence of mental toughness and 

self-regulation on post-season perceptions in varsity athletes” menunjukkan bahwa mental 

toughness berperan penting dalam performa atlet, terutama dalam menghadapi tekanan 

kompetisi dan menjaga konsistensi performa. Pada penelitian yang berjudul “Mental toughness 

as a moderator of the intention-behaviour gap in the rehabilitation of knee pain” (Gucciardi, 

2016) berpendapat bahwa Mental toughness pun memiliki peran yang sangat penting dalam 

kesehatan mental dan kesejahteraan atlet  (Gucciardi, 2016). Pada penelitian dengan judul 

“Relationships between talent development environments and mental toughness: The role of 

basic psychological need satisfaction” (Li et al., 2019) Mental toughness juga dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor psikologis dan lingkungan yang mendukung perkembangan kesiapan mental 

atlet dalam olahraga.  

Di sisi lain, pada penelitian Fathurrohman et al., (2023) dengan judul “Hubungan Antara 

Dukungan Orang Tua dengan Motivasi Berprestasi Atlet Futsal Putri” berpendapat dukungan 

sosial termasuk dari orang tua, diketahui berperan dalam membentuk motivasi, kepercayaan 

diri, dan kondisi psikologis atlet muda. Dukungan yang positif dari orang tua dapat membantu 

atlet lebih siap secara mental dalam menghadapi tuntutan latihan maupun pertandingan. 

Weinberg et al., (2019) dengan judul penelitian “Foundations of sport and exercise 

psychology” mengungkapkan motivasi juga merupakan komponen yang mempengaruhi 

kinerja atlet, maka dari itu suatu motivasi yang diberikan dari orang tua, guru, dan pelatih 

sangat berpengaruh kepada motivasi dan semua aspek psikologi yang sangat penting. Namun 

dari penelitian-penelitian tersebut, belum ditemukan kajian yang secara khusus meneliti 

hubungan antara dukungan motivasi orang tua dengan mental toughness pada atlet sepakbola 

usia remaja di lingkungan Sekolah Sepak Bola. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kekosongan tersebut. 

Penelitian dengan tema mental toughness sudah banyak ditemukan, tetapi penelitian 

yang lebih spesifik mengkaji peran dukungan orang tua terhadap mental toughness pada atlet 

sepak bola usia remaja di Indonesia terbilang cukup terbatas. Banyaknya penelitian yang telah 

ada menyinggung dukungan sosial cenderung menggabungkan dukungan orang tua dengan 

faktor dukungan lain seperti pelatih dan teman sebaya, oleh sebab itu spesifik pengaruh 

dukungan orang tua terhadap mental toughness tidak begitu jelas. Penelitian yang berada di 

ranah olahraga di Indonesia yang secara spesifik menguji hubungan dukungan orang tua 

dengan mental toughness atlet, terutama pada cabang olahraga sepak bola usia remaja, juga 

cukup terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menjadi acuan serta 

memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan psikologi olahraga dan pembinaan atlet 

usia muda. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks subjek, yaitu atlet sepak bola tahap LTAD 

train to train di lingkungan SSB daerah. Serta fokus spesifik pada dukungan motivasional 

orang tua bukan dukungan sosial umum. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara dukungan motivasi orang tua dengan mental toughness atlet. 

METODE  

Metode penelilitian pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan desain 

korelasi. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan mengukur data yang dihasilkan dari sampel 
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penelitian dari berbagai pandangan. Populasi pada penelitian ini adalah atlet SSB Trio 

Jatinangor kelompok umur sebanyak 30 orang, Peneliti memilih nonprobability jenis total 

sampling dengan jumlah 30 orang, dikarenakan peneliti ingin mengetahui mental toughness 

semua siswa di SSB Trio Jatingangor yang berada pada populasi Penentuan populasi tersebut 

didasarkan pada karakteristik subjek penelitian yang mengacu pada definisi atlet, yaitu individu 

yang secara teratur mengikuti program latihan untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi 

olahraga. Berdasarkan data dari pihak SSB, jumlah pemain yang memenuhi kriteria tersebut 

sebanyak 30 orang. Oleh karena itu, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik total sampling. 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk variabel terikat adalah adopsi Mental 

Toughness Questionnaire (MTQ) dari artikel jurnal yang berjudul “Efektivitas Hubungan 

Pelatih Dan Atlet Dalam Pembentukan Ketangguhan Mental Ukm Futsal Universitas 

Pendidikan Indonesia” (Utama et al., 2024). Instrumen terdiri atas 14 item dengan skala likert 

lima tingkat. Indikator yang digunakan meliputi kepercayaan diri, komitmen, kecemasan, dan 

tantangan.  

Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk variabel bebas yaitu adaptasi Parental 

Involvement in Sport Questionnaire (PISQ) dari artikel jurnal Sources of Parental Pressure 

Among Age Group Swimmers (1997), dimana questionnaire ini akan mengidentifikasi 

dukungan orang tua yang dapat meningkatkan motivasi atlet. PISQ mencakup empat indikator, 

yaitu pemberian arahan teknis, pemberian dukungan dan penguatan positif, pemberian 

dukungan emosional, serta keterlibatan orang tua dalam aktivitas olahraga anak. 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh 14 item MTQ memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 

sebesar 0,361 sehingga seluruh item dinyatakan valid. Pada instrumen PISQ, dari 19 item yang 

diuji terdapat 17 item valid dan dua item tidak valid, yaitu item nomor 9 dan 10, sehingga 

kedua item tersebut tidak digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas memiliki hasil 

perhitungan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,779. Menurut kriteria yang 

menyatakan bahwa instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60, maka 

instrumen mental toughness dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Dengan demikian, 

instrumen Mental Toughness (MTQ) yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 
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HASIL  
Penelitian telah dilakukan kepada 30 atlet sepak bola yang tergabung dalam SSB Trio 

Jatinangor, penelitian dilakukan pada hari Jumat, 6 Maret 2026 dengan tujuan untuk 

memperoleh data menganai dukungan motivasi orang tua dan mental toughness  atlet. 

Pengambilan data dilakukan secara langsung melalui instrument penelitian yang sudah 

ditentukan. 

Hasil data yang diperoleh dari pengukuran tes pengisian Questionnaire merupakan data 

yang tidak baku, maka diperlukan pengolahan data untuk menjadi data yang baku. Tujuanya 

agar mendapatkan gambaran umum terkait data yang telah diperoleh dari hasil pengisian 

Questionnaire, maka data tersebut diolah dan dianalisis. Proses pengolahan data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 2021 dan Microsoft excel. Adapun hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dukungan 
Motivasi Orang 

Tua 
30 43 78 64,700 8,545 

Mental 
Toughness 

Atlet 
30 46 64 54,733 4,479 

Berdasarkan tabel 1. Statistik Deskrptif  data dijelaskan pada variabel dukungan motivasi 

orang tua memiliki hasil data minimum sebesar 43 dan hasil data maksimum sebesar 78 dengan 

hasil data rata-rata sebesar 64,700 serta standar deviasi sebesar 8,545. Dan untuk variabel 

mental toughness atlet memiliki hasil data minimum sebesar 46 dan hasil data maksimum 

sebesar 64 dengan hasil data rata-rata sebesar 54,733 serta standar deviasi sebesar 4,479. Data 

tersebut menunjukan gambaran umum mengenai Tingkat dukungan motivasi orang tua dan 

mental toughness atlet Sekolah Sepak Bola Trio Jatinangor. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, didapatkan hasil data rata-rata mental 

toughness atlet dengan hasil 54,733, hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan interval 

kategori yang telah ditentukan. Penentuan kategori skor dilakukan dengan teknik interval kelas, 

yaitu dengan membagi rentang skor menjadi beberapa kategori berdasarkan konsep distribusi 

frekuensi (Sugiyono, 2023). Rentang skor diperoleh dari selisih antara skor maksimum dan 

minimum, kemudian dibagi menjadi lima kelas interval dengan panjang kelas yang sama. 

 

Tabel 2. Interval Kategori MTQ 
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Interval Skor Kategori 
14 – 25 Sangat Rendah 
26 – 36 Rendah 
37 – 47 Sedang 
48 – 58 Tinggi 
59 –70 Sangat Tinggi 

Sumber: Diolah berdasarkan rumus interval menurut sugiyono (2023). 
 

Berdasarkan interval kategori tersebut, tingkat mental toughness atlet SSB Trio 

Jatinangor berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa secara umum atlet memiliki 

kemampuan cukup ketika menghadapi tekanan latihan maupun pertandingan serta mampu 

mempertahankan fokus dalam situasi kompetitif. 

Tabel 3. Interval Kategori PISQ 

Interval Skor Kategori 
17 – 30 Sangat Rendah 

31 – 44 Rendah 
45 – 58 Sedang 
59 – 72 Tinggi 
73 – 85 Sangat Tinggi 

Sumber: Diolah berdasarkan rumus interval menurut sugiyono (2023). 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata dukungan motivasi 

orang tua  sebesar 64,700, nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan interval kategori yang 

telah ditentukan. Penentuan kategori skor dilakukan dengan teknik interval kelas, yaitu dengan 

membagi rentang skor menjadi beberapa kategori berdasarkan konsep distribusi frekuensi 

(Sugiyono, 2023). Rentang skor diperoleh dari selisih antara skor maksimum dan minimum, 

kemudian dibagi menjadi lima kelas interval dengan panjang kelas yang sama. Berdasarkan 

interval kategori tersebut, tingkat dukungan motivasi orang tua SSB Trio Jatinangor berada 

pada kategori tinggi. Hal ini menunjukan sebagian besar orang tua memberikan dukungan yang 

positif terhadap aktivitas olahraga yang dijalani oleh anak. 

Tabel 4. Hasil Uji Prasyarat 

Uji Variabel Sig. Keterangan 
Normalitas Dukungan motivasi orang tua 0,235 Normal 
Normalitas Mental toughness 0,847 Normal 
Linearitas Deviation from Linearity 0,184 Linear 

 

Analisis data diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data pada masing-masing variabel, 

sedangkan uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara 
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dukungan motivasi orang tua dan mental toughness. Setelah uji prasyarat terpenuhi, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program 

IBM SPSS. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,235 untuk dukungan 

motivasi orang tua dan 0,847 untuk mental toughness. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uji linearitas menunjukkan nilai 

signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,184 (>0,05), sehingga hubungan antara kedua 

variabel dinyatakan linear. 

Tabel 5. Uji Korelasi 

Variabel R sig N Keterangan 

Dukungan 
Motivasi Orang 

Tua – Mental 
Toughnes atlet 

0,618 0,000 30 Hubungan Kuat 

Berdasarkan tabel 5. uji korelasi diperoleh nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

motivasi orang tua dengan mental toughness atlet Sekolah Sepak bola Trio Jatinangor. Untuk 

mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara variabel dukungan motivasi orang tua dengan 

mental toughness atlet, maka nilai koefisien korelasi diinterpretasikan menggunakan pedoman 

interprestasi koefisien korelasi . 

Tabel 6. Pedoman Interpretasi Korelasi 

Nilai r Kategori 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 

Sumber: (Sugiyono, 2023) 

Berdasarkan pedoman interpretasi korelasi, dengan hasil sebesar 0,618 menunjukan hasil 

hubungan antara kedua variabel termasuk kedalam kategori kuat dan bersifat positif. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi dukungan motivasi yang diberikan oleh orang tua, maka 

semakin tinggi pula mental toughness yang dimiliki oleh seorang atlet. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, 

hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan motivasi 

orang tua dengan  mental toughness atlet. Nilai korelasi tersebut menunjukan bahwa hubungan 
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antara kedua variabel berada pada kategori kuat dan bersifat positif. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi dukungan motivasi yang diberikan oleh orang tua, maka semakin tinggi pula 

tingkat ketahanan mental yang dimiliki oleh atlet yang didukung oleh penelitian terdahulu, 

dukungan motivasi orang tua berupa pemberian semangat, perhatian, komunikasi positif, 

kepercayaan terhadap kemampuan anak, serta sikap positif saat anak mengalami kegagalan, 

dapat membantu atlet membangun kepercayaan diri, ketahanan emosi, serta keberanian 

menghadapi tekanan (Weinberg et al, 2019). Dukungan yang diberikan orang tua dapat 

membantu karakteristik seperti kepercayaan diri, kontrol emosi, ketekunan, serta kemampuan 

menghadapi tekanan merupakan komponen utama dalam mental toughness (Crawford et al., 

2021). Atlet Atlet juga menganggap orang tua sebagai sumber pengaruh penting dalam 

perkembangan mental mereka, termasuk dalam pembentukan ketangguhan mental (Weinberg 

et al., 2018). Atlet yang memperoleh dukungan motivasi dari orang tua cenderung lebih mampu 

mengelola stres, tidak mudah menyerah, dan tetap fokus saat bertanding (Jin et al, 2018).  

Hubungan positif antara dukungan motivasi orang tua dan mental toughness dapat 

dijelaskan melalui peran orang tua sebagai sumber dukungan sosial utama dalam 

perkembangan psikologis atlet usia remaja. Atlet pada usia remaja masih berada pada tahap 

perkembangan emosional dan psikologis sehingga membutuhkan dukungan dari lingkungan 

terdekat terutama keluarga. Dukungan yang diberikan orang tua berupa dorongan motivasi, 

perhatian, komunikasi positif, serta keterlibatan dalam kegiatan olahraga anak dapat membantu 

atlet membangun rasa percaya diri, meningkatkan motivasi berlatih serta memperkuat 

kemampuan menghadapi tekanan dalam pertandingan (Knight et al., 2017).  

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Gerber yang menyatakan bahwa mental 

toughness merupakan kemampuan psikologis yang membantu atlet dalam menghadapi 

tekanan, mengatasi stress serta mempertahankan performa dalam situasi kompetitif. Atlet yang 

memiliki mental toughness yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan emosi, tetap 

fokus pada tujuan serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan selama latihan 

maupun pertandingan (Gerber et al., 2018). Pada penelitian Crawford et al., (2021) 

menunjukan juga bahwa mental toughness berperan penting dalam performa atlet, terutama 

dalam menghadapi tekanan kompetisi dan menjaga konsistensi performa. Pada penelitian 

Haugen et al (2016), menjelaskan juga bahwa mental toughness sangat diperlukan agar tetap 

bisa bekerja sama tanpa mengurangi usaha yang dilakukan pada cabang olahraga beregu. 

Penelitian ini menunujukan jika seorang atlet tidak memiliki mental toughness yang baik dan 

ia tidak memberikan usaha terbaiknya maka dapat merugikan tim saat pertandingan. Penelitian 

Ling et al (2018) juga menunjukan bahwa mental toughness harus dapat ditingkatkan guna 
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mengurangi gangguan psikologis dan siap menghadapi pertandingan apapun. Sama halnya 

dengan penelitian Li (2019) menunjukan pentingnya pengembangan mental toughness, 

lingkungan pengembangan bakat sangat berpengaruh kepada mental toughness atlet.  

Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian Weinberg et al., (2019) yang 

mengungkapkan motivasi juga merupakan komponen yang mempengaruhi kinerja atlet, maka 

dari itu suatu motivasi yang diberikan dari orang tua, guru, dan pelatih sangat berpengaruh 

kepada motivasi dan semua aspek psikologi yang sangat penting. Penelitian Bonavolonta et al 

juga menunjukan bahwa keterlibatan dan dukungan orang tua dapat memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan psiklogis atlet muda, termasuk meningkatkan motivasi, rasa 

percaya diri serta pengelaman positif dalam olahraga (Bonavolontà et al., 2021). Dukungan 

tersebut dapat membantu atlet dalam membangun sikap pantang menyerah dan kesiapan 

mental yang diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan dalam olahraga. Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa keterlibatan orang tua dalam olahraga 

dapat meningkatkan motivasi olahraga serta mampu membantu perkembangan psikologis atlet 

muda (Zheng et al., 2025). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan atlet dapat meningkatkan minat serta partisipasi atlet dalam berlatih dan bertanding. 

Penelitian lain juga menunjukan bahwa perilaku orang tua yang mendukung dapat 

meningkatkan perkembangan psikologis atlet serta membantu atlet dalam menghadapi tuntutan 

kompetisi (Harwood et al., 2019).  

Secara lebih mendalam hubungan yang kuat antara dukungan motivasi orang tua dengan 

mental toughness atlet dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa aspek. 

lingkungan pengembangan yang efektif juga berperan dalam memfasilitasi terbentuknya 

mental toughness  (Li et al., 2019). Dukungan orang tua seperti pemberian semangat, perhatian 

serta penghargaan terhadapa usaha anak dapat meningkatkan rasa percaya diri atlet. Selain itu 

keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak seperti menghadiri pertandingan atau memberikan 

dorongan positif, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan mental yang 

optimal. Atlet yang merasa didukung cenderung lebih mampu mengelola stres, menghadapi 

tekanan kompetisi serta bangkit dari kegagalan.  

Implikasi dari penelitian ini secara teoritis memperkuat konsep bahwa dukungan sosial 

khususnya dari orang tua memiliki peran penting dalam perkembangan psiklogis atlet, 

termasuk dalam pembentukan mental toughness. Dukungan yang diberikan oleh orang tua 

dapat membantu atlet dalam menghadapi tekanan yang muncul dalam proses latihan maupun 

pertandingan. Secara praktis hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam mendukung aktivitas olahraga anak memiliki kontribusi yang positif terhadap 
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perkembangan mental atlet. Oleh karena itu, peran orang tua perlu terus ditingkatkan dalam 

memberikan dukungan yang bersifat positif, konstruktif serta mampu mendorong 

perkembangan psiklogis atlet secara optimal. Pelatih pun dapat melibatkan orang tua dalam 

proses pembinaan atlet agar tercipta sinergi yang baik antara lingkungan keluarga dan 

lingkungan keluarga dan lingkungan olahraga.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan motivasi orang tua dengan  mental toughness atlet Sekolah Sepak 

Bola Trio Jatinangor. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti membeikan 

beberapa saran sebagai berikut: Bagi atlet diharapkan dapat terus mengembangkan mental 

toughness melalui latihan yang konsisten, meningkatkan kepercayan diri serta belajar untuk 

mengelola tekanan yang muncul dalam situsasi latihan maupun pertandingan. Bagi orang tua 

diharapkan terus memberikan dukungan motivasi kepada anak yang berperan sebagai atlet baik 

dalam bentuk perhatian, dorongan semangat, maupun keterlibatan dalam kegiatan olahraga 

anak. Dukungan tersebut dapat membantu meningkatkan motivasi, kepercayaan diri serta 

ketahanan mental atlet dalam menghadapi tantangan olahraga. Bagi pelatih diharapkan dapat 

bekerja sama dengan orang tua dalam mendukung perkembangan atlet secara menyeluruh, 

tidak hanya pada aspek fisik dan teknik tetapi juga pada aspek psikologis seperti mental 

toughness, motivasi dan kepercayaan diri atlet. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan jumalh sampel yang lebih besar, dikarenakan sampel pada penelitian ini hanya 

30 sehingga terdapat keterbatasan pada penelitian ini. Bagi Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengkaji faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi mental toughness atlet seperti 

motivasi inrinsik, pengalaman bertanding, gaya kepemimpinan pelatih serta dukungan sosial 

dari teman sebaya sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mengenai faktor-faktor yang 

berperan dalam pembentukan mental toughness dalam olahraga.  
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